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Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek utama dan vital
bagi setiap individu. Menurut Ahdar (2021), pendidikan
dipandang sebagai tindakan sadar yang mencakup
bimbingan,  pelatihan, dan pengajaran guna
mempersiapkan peserta didik agar mampu berperan
dalam masyarakat. Pendidikan juga diartikan sebagai
upaya menciptakan lingkungan belajar yang optimal
sehingga peserta didik dapat mengembangkan
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spiritualitas, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak,
serta keterampilan yang berguna bagi diri sendiri
maupun masyarakat. Dalam proses pembelajaran,
keberhasilan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh
kemauan siswa, tetapi juga oleh metode pembelajaran
yang digunakan guru (Irdam Idrus & Sri Irawati, 2019).
Oleh karena itu, guru perlu memilih metode
pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran
berlangsung secara aktif, menarik, dan mampu
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meningkatkan hasil belajar siswa. Pemilihan metode
pembelajaran yang sesuai menjadi salah satu faktor
penting dalam mengatasi rendahnya hasil belajar,
sehingga perlu dikaji efektivitas penerapan metode
pembelajaran tertentu, seperti Role Playing, dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Sistem pendidikan di Indonesia diatur dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menegaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, berakhlak mulia, kreatif,
mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Seiring
perkembangan zaman, pendidikan terus mengalami
pembaruan, termasuk penerapan Kurikulum Merdeka
di sekolah dasar. Menurut Zainuri (2023), Merdeka
Belajar mencerminkan kebebasan dan kemandirian
dalam menentukan cara belajar yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Kurikulum ini menekankan
pengembangan soft skills, karakter Profil Pelajar
Pancasila, kreativitas, berpikir kritis, serta kemampuan
kolaborasi siswa.

Salah satu mata pelajaran yang diterapkan dalam
Kurikulum Merdeka adalah Pendidikan Pancasila. Mata
pelajaran ini bertujuan membentuk rasa kebangsaan dan
cinta tanah air sesuai nilai-nilai Pancasila, UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, dan Bhinneka Tunggal
Ika (Salsabila et al, 2021). Namun, dalam
pelaksanaannya masih ditemukan bahwa sebagian
siswa menganggap Pendidikan Pancasila sebagai mata
pelajaran yang membosankan karena didominasi
kegiatan menghafal, sehingga motivasi dan partisipasi
belajar siswa cenderung rendah. Kondisi tersebut
berdampak pada hasil belajar siswa yang belum
optimal. Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan peneliti di kelas III UPTD SDN Kamal 2,
diketahui bahwa dari 20 siswa terdapat 12 siswa 60%
yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan hanya 8 siswa
40% yang mencapai atau melampaui KKTP. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan
strategi pembelajaran yang inovatif agar motivasi,
keaktifan, dan hasil belajar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan hasil pra penelitian di kelas III UPTD
SDN Kamal 2 pada tanggal 23-24 September 2025
melalui wawancara guru dan angket kebutuhan siswa,
ditemukan bahwa guru masih membutuhkan inovasi
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan, kemampuan berpikir kritis, dan kerja sama
siswa. Hasil angket menunjukkan bahwa 75% siswa
menyukai diskusi kelompok, 75% siswa senang belajar
melalui bermain peran dan praktik langsung, serta 85%
siswa belum pernah belajar menyimpulkan materi

dengan bahasa sendiri. Data tersebut menunjukkan
bahwa siswa lebih antusias terhadap pembelajaran aktif
dan praktik langsung dibandingkan metode ceramah.

Hasil ulangan harian Pendidikan Pancasila juga
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa masih
rendah. Pada materi aturan di sekolah dan rumah,
ketuntasan mencapai 80%; materi hak dan kewajiban
sebesar 60%; dan materi nilai-nilai Pancasila sebesar
70%. Berdasarkan pendapat Trianto (2016:241), suatu
kelas dinyatakan tuntas apabila minimal 85% siswa
mencapai ketuntasan belajar. Dengan demikian, materi
hak dan kewajiban menjadi fokus penelitian karena
memiliki tingkat ketuntasan paling rendah dan men

Sebagai solusi, penelitian ini menawarkan
penggunaan metode pembelajaran Role Playing.
Menurut Mulyono (2018:33), Role Playing atau bermain
peran merupakan metode pembelajaran yang
memungkinkan siswa memerankan tokoh tertentu
sesuai materi yang dipelajari. Sementara itu, Hamdani
(2011:87) menyatakan bahwa metode bermain peran
dapat mengembangkan imajinasi dan penghayatan
siswa melalui aktivitas memerankan tokoh secara aktif
dan berkelompok. Metode ini dinilai sesuai dengan
karakteristik siswa kelas III karena mampu
meningkatkan partisipasi aktif, kreativitas, kerja sama,
serta pengalaman belajar langsung.

Penelitian terdahulu mendukung efektivitas
metode Role Playing terhadap hasil belajar. Penelitian
oleh Manurung et al. (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan metode bermain peran berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar tema kewajiban dan hak
siswa kelas III. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
mencapai 81,20, sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata 71,40. Hasil uji-t menunjukkan thitung = 3,388
dan ttabel = 2,204 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Selain itu, penelitian Irawati et al. (2020) juga
membuktikan adanya pengaruh metode Role Playing
terhadap hasil belajar PPKn dengan nilai sig < 0,05 (0,023
< 0,05).

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode
pembelajaran Role Playing terhadap hasil belajar siswa
kelas III UPTD SDN Kamal 2 pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi  inovasi  pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan, motivasi, kerja sama, serta
hasil belajar siswa pada materi hak dan kewajiban.

Metode

Penelitian dilaksanakan di UPTD SDN Kamal
2. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas III UPTD SDN Kamal 2 yang berjumlah 40
siswa, terdiri atas dua kelas, yaitu kelas III-A dan
kelas III-B. Karena jumlah populasi relatif kecil,
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seluruh populasi dijadikan sampel penelitian
(sampling jenuh), sehingga jumlah sampel penelitian
adalah 40 siswa. Sampel tersebut dibagi menjadi
dua kelompok, yaitu 20 siswa pada kelas III-A
sebagai kelas eksperimen yang memperoleh
perlakuan menggunakan metode pembelajaran
Role Playing dan 20 siswa pada kelas III-B sebagai
kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan
metode konvensional. Penentuan kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan menggunakan teknik
non-probability sampling karena pemilihan sampel
tidak dilakukan secara acak, melainkan
berdasarkan kelas yang telah ditetapkan oleh
sekolah.

Pengambilan data dilakukan melalui tes hasil
belajar siswa yang diberikan sebelum dan sesudah
perlakuan. Tahap pelaksanaan pada penelitian ini
yakni pada pelaksanaan pre-test, treatment, dan juga
pelaksanaan post-test pada siswa. Uji pre-test
dilaksanakan diawal dengan memberikan soal
kepada siswa yang sudah disesuaikan untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum perlakuan.
Selanjutnya yaitu memberikan treatment atau
perlakuan kepada siswa dengan memberikan
metode pembelajaran role playing pada materi hak
dan kewajiban di sekolah. Setelah pemberian
perlakuan selesai dilakukan maka peneliti akan
memberikan test yang terakhir yakni post-test. Dan
nantinya hasil dari pre-test dan post-test akan
dibandingkan untuk mengetahui pengaruh
terhadap metode pembelajaran yang diterapkan.

Data hasil tes dianalisis secara kuantitatif
untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Analisis data diawali
dengan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-
Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 siswa
pada taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya dilakukan
uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan
varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebagai salah satu prasyarat analisis parametrik.
Apabila data berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji Independent Sample t-
Test. Uji ini dipilih karena penelitian menggunakan
dua kelompok yang saling independen, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, sehingga bertujuan
membandingkan rata-rata hasil belajar (posttest)
kedua kelompok setelah kelas eksperimen

memperoleh perlakuan berupa penerapan metode
pembelajaran Role Playing. Seluruh analisis data
dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS
Statistics versi 27 pada taraf signifikansi 5% (a =
0,05). Hipotesis alternatif (Ha) diterima apabila
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yang
menunjukkan adanya pengaruh penerapan metode
pembelajaran Role Playing terhadap hasil belajar
siswa.

Hasil dan Diskusi
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan supaya dapat melihat
sampel penelitian memiliki sebaran normal atapun
tidak. Menurut Subando (2021) pengambil keputusan
pada pengujian normalitas data dapat ditentukan
berdasarkan nilai signifikansi > 0,05 sehingga data bisa
dinyatakan berdistribusi normal. Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji shapiro wilk dengan
bantuan SPSS 27. Berikut hasil dari uji normalitas.

Tabel 1. Hasil Uji normalitas data pretest dan posttest
kelas eksperimen

Kelompok Uji Statistik df  Sig.
Normalitas
Pretest Kelas Kolmogorov- 0,208 20 0,023
Eksperimen  Smirnov
Shapiro-Wilk 0,940 20 0,238
Posttest Kolmogorov- 0,176 20 0,107
Kelas Smirnov
Eksperimen  Shapiro-Wilk 0926 20 0,128

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji normalitas Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa data pretest kelas eksperimen
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,238, sedangkan
data posttest kelas eksperimen memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,128. Kedua nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada kelas
eksperimen berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
objek penelitian mempunyai varian sama ataupun tidak
(Siregar, 2020:167). Uji homogenitas digunakan adalah
uji  kesamaan varian (homogenitas) dengan
menggunakan bantuan SPSS 27.

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui nilai sig.based
on mean adalah 0,420. Nilai signifikansi 0,420>0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa varian data pretest dan posttest
pada kelas eksperimen adalah sama atau homogenitas.
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Tabel 2. Hasil uji homogenitas pretest dan posttest kelas eksperimen

Kelompok Dasar pengujian Levene df1 df2 Sig.
statistic
Pretest-Posttest Kelas Based on Mean 0,665 1 38 0,420
Eksperimen Based on Median 0,654 1 38 0,424
Based on Median 0,654 1 37,955 0,424
(adjusted df)
Based on Trimmed Mean 0,657 1 38 0,423

Uji Hipotesis (Independent sampel t-test)

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji
Independent Sample t-Test dengan bantuan IBM SPSS
Statistik 27 untuk membandingkan nilai posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dasar pengambilan

keputusan adalah apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05,
maka H, ditolak dan H, diterima, yang menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok.

Tabel 3. Hasil uji independent sampel t-test pretest dan posttest eksperimen

Levenes's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig.(2- Mean Std.Error Lower Upper
tailed) Difference Difference
Hasil Pretest 0,948 0,336 - 38 0,801 -1,100 4334 9874 7,674
belajar  eksperimen 0,254
siswa - 36,632 0,801 -1,100 4,334  -9,885 7,685
0,254
Posttest 0,665 0,420 2,490 38 0,017 10,000 4,016 1,869 18,131
eksperimen 2,490 37,239 0,017 10,000 4,016 1,864 18,136

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Independent Sample
t-Test menunjukkan bahwa nilai t<sub>hitung</sub>
sebesar 2,490 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,017. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan
t<sub>hitung</sub> (2,490) lebih besar daripada
t<sub>tabel</sub> (2,024), sehingga H, ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran
Role Playing memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Hasil ini sejalan dengan pendapat
Sugiyono (2019) yang menyatakan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan berdasarkan hasil pengujian
hipotesis menunjukkan adanya pengaruh perlakuan
terhadap variabel yang diteliti.

Berdasarkan hasil uji independent sampel t test
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,017. Sesuai dengan kriteria
pengujian bahwa jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka
maka Ho ditolak dan Ha diterima, berdasarkan hasil t-
hitung diketahui ada perbedaan hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kontrol, kemudian berdasarkan nilai
signifikansi uji t, mendapat hasil yakni Ho ditolak dan
Ha diterima, Menurut (Winarni, 2021: 272) perbedaan

signifikan antara hasil pretest dan posttes kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol menunjukkan
pengaruh penggunaan keterampilan mengajar. Jika
terdapat perbedaan yang signifikan, maka terdapat
pengaruh dari hasil penerapan metode Role Playing
terhadap hasil belajar siswa. sehingga dari dua data
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan
metode Role Playing. Menurut Priadana & Sunarsi
(2021), jika terdapat perbedaan yang signifikam, maka
perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan
pula, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode Role Playing tergadap hasil belajar
siswa kelas IIl UPTD SDN kamal 2 pada mata pelajaran
pendidikan pancasila.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode role
playing memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,017. Nilai signifikansi (2-
tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil thitung yang didapatkan pada
pengujian hipotesis sebesar 2,490, sedangkan untuk nilai
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ttabel yaitu 2,024. Sesuai dengan kriteria pengujian
bahwa jika thitung > twbe, maka dikatakan terdapat
perbedaan signifikan terhadap hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran role
playing. Sehingga berdasarkan hasil peneliti ini dapat
ditarik kesimpulan jika terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan metode pembelajaran role playing
terhadap hasil belajar siswa kelas III UPTD SDN Kamal
2 Bangkalan.
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